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ABSTRAK 

 

Demokratisasi merupakan sebuah urunan dari sistem politik yang 

dinamakan demokrasi. Sedangkan Demokrasi secara etimologis mengandung 

makna dan pengertian yang universal. Salah satunya adalah “government of the 

people, by the people, and for the people”. Menurut bahasa, Demokrasi berasal 

dari bahasa yunani yaitu dari Demos (Rakyat) dan Cratos atau Cratein 

(pemerintahan atau kekuasaan). Demokrasi berarti pemerintahan rakyat atau 

kekuasaan rakyat. Oleh karena itu dalam sistem Demokrasi rakyat mendapat 

kedudukan penting didasarkan adanya rakyat memegang kedaulatan. Berdasarkan 

dari permasalahan dilapangan maka“bagaimana paktek sirkulasi elit untuk 

mendapatkan kekuasaan pada  Pemilihan Kepala Daerah Kabupaten Pamekasan  

pada tahun 2013”. 

Pareto dan Masco digunakan sebagai pisau analisis untuk melihat fakto-

faktor yang mempengaruhi “bagaimana praktek sirkulasi elit untuk mendapatkan 

kekuasaan pada  Pemilihan Kepala Daerah Kabupaten Pamekasan  pada tahun 

2013”. Untuk mendapatkan hasil penelitian yang baik tentang persoalan di atas, 

peneliti menggunakan metode penelitian diskriptif yaitu peneliti menggambarkan 

dan menganalisis tentang “bagaimana paktek sirkulasi elit untuk mendapatkan 

kekuasaan pada  Pemilihan Kepala Daerah Kabupaten Pamekasan  pada tahun 

2013”. yang mana sumber data didalam penelitian ini diperoleh melalui data 

primer dan sekunder yang kemudian diolah untuk mendapatkan hasil yang 

diharapkan. 

Penelitian ini menemukan berapa hal “paktek sirkulasi elit untuk 

mendapatkan kekuasaan pada  Pemilihan Kepala Daerah Kabupaten Pamekasan  

pada tahun 2013 di antaranya adalah alasan pragmatis yaitu untuk 

memperjuangkan bagaimana sejarah saat elit tersebut pemerintah  dan bagaimana 

ia menjalankan jabatannya. Alasan lain adalah karena faktor ideologis adalah 

bahwa mereka ingin memperjuangkan prinsip-prinsip pemilu tersebut dapat kita 

pahami pemilu merupakan kegiatan politik yang sangat penting dalam proses 

penyelenggaraan kekuasaan dalam sebuah negara yang menganut prinsip-prinsip 

demokrasi. membawa berbagai dampak, namun dalam kajian ini hanya 

memfokuskan pada dampak positif dan negatif. Di lihat dari aspek positif, 

Pemilihan kepala Daerah pada tahun 2013 dinilai berhasil mandorong sirkulasi 

elit politik. Proses demokrasi di negeri ini dinilai telah mengikuti kaidah-kaidah 

transparansi dan akuntabilitas politik yang benar, meskipun harus melalui jalan 

politik yang amat terjal. Keterbukaan media (televisi, radio, koran, majalah dan 

media sosial) juga berhasil melakukan pendidikan politik. Di lihat dari aspek 

negatif, Masyarakat kita tidak bisa lagi dibujuk-rayu dengan iming-iming materi 

atau uang. Mereka kini sudah bisa membedakan siapa elit politik yang tahu, mau 

dan mampu berjuang untuk kepentingan masyarakat, dan siapa elit politik yang 

hanya bisa bicara atau sekadar tebar pesona. Mereka juga sudah bisa membedakan 

siapa figur yang memiliki gagasan jernih, baru, dan siapa figur yang 

sesungguhnya telah lelah, tua dan hanya pandai bernostalgia. 

Kata kunci ; sirkulasi, elit, kekuasaan 
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MOTTO 

Inilah yang dinamakan suatu kehidupan, dimana ia berjalan tak sesuai 

dengan yang kita harapkan. Gunakan penyesalan itu sebagai awal 

penentuan hidup baru. Jangan sesali apa yang telah terjadi. Karena kita 

tahu kita telah melakukan itu sebaik mungkin, meski apapun itu hasilnya 

(Penulis) 

Karena kemarin hanya mimpi 

Dan esok hanya bayangan 

Tapi hari ini bila dijalani dengan baik 

Membuat setiap hari menjadi impian kebahagiaan 

Dan setiap hari esok menjadi bayangan harapan 

Karena itu, bersikaplah sebaik mungkin hari ini 

  

(Penulis) 

 

Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan, maka apabila kamu 

telah selesai dari suatu urusan, kerjakanlah dengan sungguh-sungguh 

urusan yang lain dan hanya kepada Rabb-mu hendaknya kamu berharap 

(QS. Al - Insyiroh : 6-8) 

 

Apalah arti hidup tanpa pengorbanan dan ketekunan. Aral melintang pun 

berdatangan. Tanpa gentar kita berusaha tuk taklukan. Untuk sampai 

dipuncak keberhasilan. Hidup tidak selalu mudah dan indah. Kenyataan 

tak selamanya sejalan. Dan akhirnya muncullah kekecewaan. Kegagalan 

adalah satu tahap menuju keberhasilan. Jangan pernah takut untuk 

melawan kekalahan. Tetap berpegang tangan. Yang kita perlu sekarang 

hanya kaki yang akan berjalan lebih jauh dari biasanya, mata yang akan 

menatap lebih lama dari biasanya, lapisan tekad yang seribu kali lebih 

keras dari baja. Dan hati yang akan bekerja lebih keras dari biasanya. 

Serta.. mulut yang akan selalu berdo’a !! 

 (OSDN)   
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 
 

 

Berdasarkan Transliterasi Arab Indonesia, pada Surat Keputusan Bersama Menteri 

Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158/1997 dan 

0543b/U/1987. 

A. Konsonan Tunggal 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 bâ’ B Be ب

 tâ’ T Te ت

 śâ’ Ś es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

  ḥâ’ Ḥ ḥa (dengan titik di bawah) ح

 khâ’ Kh ka dan ha خ

 Dâl D De د

 Żâl Ż żet (dengan titik di atas) ذ

 râ’ R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 Ṣâd Ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍâd Ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 ţâ’ Ţ te (dengan titik di bawah) ط

 ẓâ’ Ẓ zet (dengan titik dibawah) ظ
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 ain ‘ koma terbalik (di atas)‘ ع

 Gain G ge dan ha غ

 fâ’ F Ef ف

 Qâf Q Qi ق

 Kâf K Ka ك

 Lâm L El ل

 Mîm M Em م

 Nûn N En ن

 Wâwû W We و

 hâ’ H Ha ه

 Hamzah ’ Apostrof ء

 yâ’ Y Ye ي

 

B. Konsonan Rangkap 

Konsonan rangkap yang disebabkan oleh syaddah ditulis rangkap. contoh :  

لنزّ  Ditulis Nazzala 

 Ditulis Bihinna بهنّ

 

C. Ta’ Marbutah diakhir Kata 

1. Bila dimatikan ditulis h 

 Ditulis Hikmah حكمة

 Ditulis ‘illah علة

(ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah terserap dalam bahasa 

Indonesia, seperti salat, zakat dan sebagainya kecuali dikehendaki lafal lain). 

2. Bila diikuti dengan kata sandang ‘al’ serta bacaan kedua itu terpisahh maka ditulis 

dengan h. 
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ءكرامةالأوليا  Ditulis Karâmah al-auliyâ’ 

 

3. Bila ta’ marbutah hidup atau dengan harakat fathah, kasrah dan dammah ditulis t atau 

h.  

 Ditulis Zakâh al-fiţri زكاةالفطر

 

D. Vokal Pendek 

 ـَ

 فعل

fathah 

 

Ditulis 

ditulis 

A 

fa’ala 

 ـِ

 ذكر

kasrah 

 

Ditulis 

ditulis 

I 

Żukira 

 ـُ

 يذهب

dammah Ditulis 

ditulis 

U 

Yażhabu 

 

E. Vokal Panjang 

1 
Fathah + alif  

 فلا

Ditulis 

ditulis 

Â 

Falâ 

2 
Fathah + ya’ mati 

 تنسى

Ditulis 

ditulis 

Â 

Tansâ 

3 

 

Kasrah + ya’ mati 

 تفصيل

Ditulis 

ditulis 

Î 

Tafshîl 

4 
Dlammah + wawu mati 

 أصول

Ditulis 

ditulis 

Û 

Uṣûl 

 

F. Vokal Rangkap 

1 
Fathah +  ya’ mati 

 الزهيلي

Ditulis 

ditulis 

Ai 

az-zuhailî 

2 
Fatha + wawu mati 

 الدولة

Ditulis 

ditulis 

Au 

ad-daulah 

 

G. Kata Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan Apostrof 

 Ditulis A’antum أأنتم
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 Ditulis U’iddat أعدت

 Ditulis La’in syakartum لئنشكرتم

 

H. Kata Sandang Alif dan Lam 

1. Bila diikuti huruf qomariyyah ditulis dengan menggunakan huruf “l”   

 Ditulis Al-Qur’ân القرأن

 Ditulis Al-Qiyâs القياس

 

2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf Syamsiyyah yang 

mengikutinya, dengan menghilangkan huruf l (el) nya. 

 ’Ditulis As-Samâ السماء

 Ditulis Asy-Syams الشمش

 

I. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat 

Ditulis menurut penulisnya 

 Ditulis Żawî al-furûḍ ذويالفروض

 Ditulis Ahl as-sunnah أهلالسنة
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KATA PENGANTAR 

 

Assalamu’alaikum Wr.Wb. 
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 وبعد
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BAB I 

Pendahuluan 

A. Latar Belakang  

Sebagai produk dari reformasi, peralihan kekuasaan dilakukan melalui 

sebuah kompetisi  terbuka dan telah diatur dalam perangkat peraturan 

perundang-undangan. Salah satunya Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004, 

dimana  isi dari Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 tersebut mengatur 

tentang pemilihan kepala daerah yang  dipilih secara langsung oleh rakyat. 

Hal ini membuat banyaknya elit yang bertarung untuk mendapatkan jabatan 

sebagai kepala daerah. Jabatan kepala daerah adalah merupakan sebuah 

jabatan publik yang menggiurkan, karena Jabatan kepala daerah dapat 

diartikan sebagai  kekuasaan dan kekuasaan tersebut merupakan suatu hal 

yang langka, maka dari itu tak mengherankan jika banyak elit lokal pun  

bersaing memburu kekuasaan yang sifatnya langka ini untuk bisa menjadi 

dominan diantara elit politik yang ada, walaupun harga kekuasaan itu 

sangatlah  mahal dan beresiko.1 

Demokratisasi merupakan sebuah urunan dari sistem politik yang 

dinamakan demokrasi. Sedangkan Demokrasi secara etimologis mengandung 

                                                           
1 Dalam konteks pemilihan umum ini yang akan menduduki jabatan kepala daerah adalah 

elit yang mendapat legitimasi dari rakyat yang disini adalah jumlah suara terbanyak yang diterima 

oleh elit yang bersaing untuk jabatan tersebut. Untuk itu para elit berusaha untuk menburu 

dukungan massa yang banyak, yang kebanyakan elit melakukannya dengan cara memobilisasi para 

pendukungnya dan merebut pendukung elit lain melalui  TV, radio, internet, Koran, baliho, poster 

dan kampanye sejumlah media promosi lainnya yang digunakan secara aktif selama periode 

pemilihan umum atau dapat dikatakan melakukan praktek marketing politik demi mendapatkan 

dukungan dari rakyat. Selain itu belum tentu elit tersebut mendapatkan jabatan yang diinginkan 

sedangkan biaya yang dikeluarkan sudah terlalu besar.  Oleh karena itu penulis melihat mengapa 

untuk mendapatkan kekuasaan sangatlah mahal dan beresiko. 
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makna dan pengertian yang universal. Salah satunya adalah “government of 

the people, by the people, and for the people”. Menurut bahasa, Demokrasi 

berasal dari bahasa yunani yaitu dari Demos (Rakyat) dan Cratos atau 

Cratein (pemerintahan atau kekuasaan). Demokrasi berarti pemerintahan 

rakyat atau kekuasaan rakyat. Oleh karena itu dalam sistem Demokrasi rakyat 

mendapat kedudukan penting didasarkan adanya rakyat memegang 

kedaulatan. 

Sedangkan Pengertian Demokrasi dalam (bahasa)  النطم السياسي في

 : adalah الإسلام

الديمقراطية معناها الحرفي حكومة الشعب، وهي بمدلو لها العام تتسع لكل مذهب 

سياسي يقوم على حكم الشعب لنفسه، باختياره الحر لحكامه، وبخاصة القئمين منهم 

في بالتشريع، ثم برقابتهم بعد اختيارهم. ولما كان إجماع الشعب مستحيلاً، وبخا صط 

، أمور السياسة والحكم، فإن حكومة الشعب قد أصبحت تعني عملياً حكومة الأغلبية

 .2كنظم متميز عن نظام الحكم الفردي ونظم حكومة الأقلية

Dari kitab tersebut pada intinya secara harfiyah Demokrasi adalah pemerintahan 

rakyat (kekuasaan rakyat) secara umum dapat diartikan sebagai semua faham 

(Ideologi Politik) yang berdiri diatas kekuasaan rakyat bagi diri mereka dengan 

memilih (menentukan pemimpin secara bebas untuk memimpin mereka) 

khususnya pemimpin yang menentukan hukum untuk mereka, kemudian mereka 

mengawasi para pemimpin tersebut setelah memilih. Oleh karena berkumpulnya 

semua rakyat dalam menentukan kebijakan tidak memunkinkan, maka solusi dari 

                                                           
 برهان غليون و محمد سليم  النطم السياسي في الإسلام دار الفكر ص 2٣.٣
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hal tersebut adalah mengirim wakil mereka yang dipilih oleh Rakyat untuk duduk 

diparlemen dalam menentukan kebijakan. 

Pamekasan merupakan salah satu kabupaten Jawa Timur yang terletak 

di Pulau madura dengan jarak sekitar kurang lebih 125 KM dengan Surabaya 

yang dipisahkan oleh laut.3 Di Madura sendiri terdapat 4 Kabupaten. 

Bangkalan, Sampang, Pamekasan dan Sumenep. Pamekasan merupakan 

wilayah yang terletak ditengah-tengah kawasan Madura. Daerah utara 

berbatasan dengan Laut Jawa, selatan Selat Madura, Barat Kabupaten 

Sampang, sedangkan timur berbatasan dengan Kabupaten Sumenep. Dengan 

jumlah penduduk kurang lebih sekitar 835.101 yang mayoritas adalah petani.4 

Kabupaten Pamekasan merupakan salah satu daerah di Jawa Timur 

yang telah melaksanakan even Pilkada pada tahun 2013 yang lalu. 

Kemenangan Achmad Syafi’i tertarik untuk dikaji: Pertama, melihat latar 

belangkang calon yang notabene tidak punya latar belakang kyai berhadapan 

dengan incumbent KH. Kholilurrahman yang berlatar belakang kyai, 

sementara Pamekasan merupakan kabupaten dengan masyarakat yang 

agamis. Kedua, melihat dukungan partai yang didapat KH. Kholilurrahman 

yang didukung oleh koalisi banyak partai dan partai-patai besar di kabupaten 

Pamekasan, berhadapan dengan Achmad Syafi’i yang didukung hanya 

beberapa partai. Ketiga kontestasi antara Achmad Syafi’i dan KH. 

Kholilurrahman merupakan duel klasik yang terjadi sejak pilkada 2008 dan 

                                                           
3http://www.pamekasan.go.id/index.php/about-yjsg/default-grid-layouts di Akses pada 

tanggal 15 oktober 2013 jam 16.25. 

 
4Ibid, Pada tahun 2008.  

http://www.pamekasan.go.id/index.php/about-yjsg/default-grid-layouts
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berlanjut pada pilkada 2013 serta saling mengalahkan. Dari tiga alasan diatas, 

menarik untuk mengetahui pertarungan dua kandidat tersebut dalam iven 

pilkada, sehingga Achmad Syafi’i mampu tampil sebagai pemenang dalam 

pilkada di kabupaten Pamekasan 2013.5 

Sebagaimana di ketahui kabupaten Pamekasan terdapat beberapa 

lembaga Pendidikan Islam, terutama Pesantren, yang pimpinan Pesantren 

tersebut disebut dengan kyai (Mak Kaeh dalam bahasa Madura) sehingga 

Pesantren dan Pamekasan tidak bisa lepas yang akhirnya Pamekasan 

mendapat julukan Gerbang Salam. Kyai merupakan salah satu elit dalam 

masyarakat, begitu juga di Pamekasan. Kyai merupakan suatu figur elit lokal 

yang disegani karena Ilmu dan Kharismanya yang mempunyai peran dan 

fungsi yang sangat besar dalam kehidupan masyarakat di Pamekasan 

khususnya dan Madura pada Umumnya.6 Masyarakat Pamekasan percaya dan 

meyakini bahwa Kyai adalah seseorang yang mampu memberikan sesuatu 

baik kesuksesan maupun keselamatan. Hal itu terjadi dikarenakan mereka 

berkeyakinan bahwa Kyai adalah orang yang suci karena beliau adalah 

pewaris para Nabi, yang berhak dan punya kuasa dalam memutuskan suatu  

perkara baik keagamaan maupun lainnya, seperti persoalan Ekonomi, Sosial 

dan Politik. Dan Kyai merupakan figur elit lokal yang memiliki pengetahuan 

                                                           
5Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren studi tentang pandangan hidup Kyai, (Jakarta: 

LP3ES, 1982), hlm. 55. 

 
6Khoirudin, Politik Kyai Polemik Keterlibatan Kyai dalam Politik Praktis, (Malang: 

Averroes Press, 2005), hlm. 1. 
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keagamaan sebagai teladan bagi masyarakat sekitarnya dalam berbagai pola 

kehidupan sosial masyarakat.7 

Seiring berjalannya waktu, peran, fungsi dan kedudukan Kyai 

mengalami perluasan terutama pasca Reformasi. Kyai tidak hanya sebagai 

panutan dalam keagamaan dan pengayom dalam masyarakat namun Kyai 

juga berperan dalam memutuskan suatu perkara yang bisa membawanya pada 

penurunan dan bahkan dapat menghancurkan wibawanya. Kyai mulai terjun 

dalam bidang Politik praktis, dan mulai terjun dalam kekuasaan. Di era Orde 

Baru, Kyai  terpinggirkan posisinya dan tidak determinan dalam proses 

pengambilan keputusan publik. Pasca Orde Baru, Kyai tidak lagi sekedar 

penarik suara (vote-getter)   tetapi sekaligus menjadi  pemimpin politik 

(elective-political leader) atau pemain politik (political player) yang memiliki 

posisi tawar (bargaining-position)  kuat dan menentukan dalam proses 

politik. Pasca  tumbangnya rezim otoriter Orde Baru, beberapa Kyai  terpilih 

menjadi  pemimpin politik (elective-executive political leader) atau pemain 

politik (political player) yang memiliki posisi tawar yang kuat dalam proses 

politik. Hal itu antara lain tercermin pada posisi Kyai sebagai presiden 

ataupun wakil bupati.8 

Kontestasi politik dalam ajang pilkada Pamekasan 2013 diikuti oleh 

tiga pasangan kandidat dengan latar belakang yang berbeda. Antara lain 

adalah Calon nomor orut 1, Anwari-Kholil (AHOK) yang di usung PKNU, 

                                                           
7Ibid  

 
8Sidik, Jatmika Desertasi ”Kyai dan politik lokal” Studi Kasus Reposisi Politik Kyai NU 

Kebumen,  Jawa Tengah 
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partai republikan dan 14 parpol non parlement meraup 6.905 suara (1,53%). 

Nomor urut 2, Kholilurrahman-Masduki (KOMPAK) di usung PKB, PBB, 

Partai Golkar, PBR dan PDIP serta sebagai basis dukungannya hanya meraih 

205.902 suara (44,71%) , dan nomor urut 3, Achmad Syafi’i-Kholil Asyari 

(ASRI) yang diusung partai Demokrat, Partai Persatuan Pembangunan, Partai 

Amanat Nasional, Partai Kesejahteraan dan partai Hanura, meraih suara 

sebanyak 250.336 (54,51%) dari 461.077 pemilih yang memberikan hak 

suaranya pada 9 januari 2013. 

Menarik untuk dikaji tentang kemenangan Achmad Syafi’i dalam 

mengalahkan KH. Kholilurrahman (incumbent) dalam pemilihan kepala 

daerah Pamekasan 2013 9 Januari 2013. Kemenangan Achmad Syafi’i disini 

melihatkan bahwa adanya hubungan yang kompetitif dengan KH. 

Kholilurrahman yang sudah bersaing sejak pilkada 2008 dan saling 

mengalahkan nantinya akan berujung terjadinya sirkulasi elit. 

  

B. Rumusan Masalah  

Dari latar belakang tersebut diatas, tulisan ini bermaksud untuk 

mengungkap suatu persoalan yaitu“bagaimana praktek sirkulasi elit untuk 

mendapatkan kekuasaan pada  Pemilihan Kepala Daerah Kabupaten 

Pamekasan  pada tahun 2013?”. 

 

 



7 

 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Studi ini mengemban misi utama, yaitu pertama praktek sirkulasi elit. 

Kedua untuk mendapatkan kekuasaan pada pemilihan Kepala Daerah 

Kabupaten Pamekasan pada tahun 2013. Disamping memenuhi misi tersebut, 

study ini saya harapkan  untuk melengkapi study-study mengenai incumbent 

yang selama ini didominasi oleh peneliti asal Amerika Serikat dan lokusnya 

pemilihan umum yang dilakukan di Negara mereka serta hanya berfokus pada 

manfaat, jangka panjang dan keuntungan serta kemenangan yang diraih oleh 

incumbent. 

D. Telaah Pustaka 

Kepala daerah yang masih memerintah atau masih aktif dalam 

menjalankan program kerja yang ada (incumbent) mempunyai kesempatan 

sangat besar dalam memenangkan Pemilukada dalam periode selanjutnya. 

Posisi strategis untuk pasangan incumbent yang telah mendapat popularitas 

selama menjabat memberikan kekuatan personal dan dukungan dari partai 

politik sebagai kendaraan politik dalam usaha mencalonkan kembali menuju 

pemilihan umum kepala daerah selanjutnya karena telah memiliki akses 

penguatan di bidang ekonomi, sosial dan politik. 

Agustino.9 (2008; 8) mengungkapkan bahwa, birokrasi merupakan 

mesin tangguh yang mampu dan bisa digunakan oleh kandidat incumbent 

                                                           
9Leo Agustino, Pilkada dan Dinamika Politik lokal, (Yogyakarta: Pustaka Belajar,  

2009),. Hlm. 8. 
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(berkuasa) untuk merebut hati rakyat hingga kelevel akar rumput (grass-

roots). Apabila dibandingkan dengan partai politik, parpol masih jauh kalah 

bersaing dengan birokrasi dalam kemampuannya untuk turun ke rakyat. 

Selain daya jangkau, birokrasi masih jauh lebih unggul dibanding lembaga 

politik manapun dalam hal mengoleksi informasi sampai penyediaan dana. 

Oleh sebab itu, birokrasi yang tidak terbeli dan birokrasi yang netral menjadi 

kewajiban dalam konteks demokratisasi dan kontestasi politik. Tidak 

netralnya birokrasi tentu saja mencederai nilai-nilai demokrasi yang hendak 

dibangun dengan cara memanipulasi pilihan warga melalui cara surveillance 

oleh kekuasaan. 

Jika kita amati, intervensi politisi terhadap birokrasi menjadikan 

birokrasi terpaksa maupun secara sadar terlibat untuk melakukan 

keberpihakan pada calon tertentu, dan hal ini pada kenyataannya lebih banyak 

menimbulkan dampak negative. Penyalahgunaan sumber daya birokrasi 

melalui pemanfaatan birokrasi untuk melaksanakan program pembangunan 

bersifat pupolis serta pemanfaatan agenda kerja birokrasi untuk melakukan 

kampanye dini, merupakan tindakan kepada masyarakat. Kita sadari bahwa 

menjelang pelaksanaan pilkada berlangsung di daerah-daerah, sering 

ditemukan birokrasi dimanfaatkan oleh calon tertentu terlebih calon tersebut 

adalah incumbent. Kewenangan dan kekuasaan incumbent dapat 

menggerakkan birokrasi untuk mendukungnya pada pemilihan kepala daerah 

periode berikutnya. Dengan demikian, pemanfaatan jalur birokrasi tentunya 

membuat incumbent lebih banyak di untungkan. Karena birokrasi dengan 
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seluruh sumber daya yang dimilikinya diharapkan mampu memberikan 

dukungan baik moril maupun materil. 

Salah satu contoh dimanfaatkannya birokrasi dalam upaya mendukung 

salah satu kandidat pada pemilihan kepala daerah yaitu pada pelaksanaan 

pilkada langsung dikabupaten Jember pada tahun 2005. Menjelang 

pelaksanaan pilkada langsung, incumbent dengan kewenangan dan 

kekuasaannya melakukan mobilisasi terhadap birokrasi dengan membentuk 

tim sukses yang personil intinya adalah para pejabat birokrasi. Implikasinya, 

para pejabat birokrasi tersebut mendukung incumbent dengan melakukan 

mobilisasi massa dengan menggunakan fasilitas dinas yang diperolehnya. 

Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa birokrasi di kabupaten Jember 

tidak netral dalam pelaksanaan pilkada berlangsung, Karena telah terjadi 

polarisasi terhadap birokrasi dalam mendukung salah satu pasangan calon.10 

E. Kerangka Teoritik 

Sebelum bicara mengenai sirkulasi elit, maka perlu diketahui bahwa 

dalam masyarakat terdapat sekelompok individu yang memiliki keunggulan-

keunggulan tertentu melekat pada dirinya, dan mampu mengarahkan individu 

lain dalam kehidupan bermasyarakat. Maka dari itu munculah kelompok yang 

memimpin dan dipimpin atau memerintah dan diperintah. Hal ini berkaitan 

dengan pendapat yang dikemukakan Pareto dan Mosca, bahwa disetiap 

masyarakat baik yang masih tradisional ataupun yang modern, pasti terdapat 

                                                           
10 Rohman, Abdul dan Barid Ishom, Meluruskan Peran Birokrasi dalam Pilkada, (Jatim: 

Publik Policy institute Kompyawisda, 2005). 
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sekelompok minoritas individu yang memerintah anggota masyarakat 

lainnya. Dinyatakan lebih lanjut bahwa kelompok kecil individu  tadi 

merupakan lapisan elite dimasyarakatnya dapat dipilih menjadi  Governing 

elite dan non-governing elite. Governing elite ini terdiri dari individu-

individu yang sedang menduduki jabatan-jabatan politis. Sedangkan non-

governing elite ini, merupakan kelompok elit yang tidak sedang menduduki 

jabatan politis namun dapat mempengaruhi secara langsung pembuatan 

kebijaksanaan. Kelompok lain yang mayoritas dikenal dengan non elite.11 

Pembagian suatu masyarakat menjadi elit dan non elit ini dapat 

mengalami perubahan. Dimana masyarakat yang berkedudukan sebagai elit 

akan ada masanya digantikan oleh kelompok lainnya. Karena posisi mereka 

tidak bersifat langgeng. Sehubungan dengan hal tersebut, Pareto menyatakan 

pendapat bahwa tubuh elit terdapat mengalami pembusukan dan kelompok 

massa berkecenderungan untuk membuat dirinya secara potensial masuk ke 

jaringan elit. Maka dari itu Pareto yang mengemukakan tentang jenis 

pergantian antara elit, yaitu pergantian (i) diantara kelompok-kelompok elit 

yang memerintah itu sendiri dan (ii) diantara elit dengan penduduk lainnya. 

Pergantian yang kedua ini dapat berupa individu-individu dari lapisan 

berbeda kedalam kelompok elit yang sudah ada dan/atau individu-individu 

dari lapisan bawah yang membentuk kelompok elit baru dan masuk ke 

kancah perebutan kekuasaan dengan elit yang sudah ada.12 

                                                           
11 Pareto dan Mosca dalam Haryanto “Kekuasaan Elit Suatu Bahasan Pengantar”., hlm.. 

73-74. 

12 Dalam Teori Politik Modern SP. Varma, hlm. 201. 
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Selain Pareto, teori elit politik juga dikembangkan oleh Mosca yang 

percaya dengan teori pergantian elit. Ia melihat bahwa karakteristik yang 

membedakan elit adalah kecakapan untuk memimpin dan menjalankan 

kontrol politik. Dan sekali kelas yang memerintah itu kehilangan 

kecakapannya dan orang-orang yang luar kelas lebih menunjukan kecakapan  

yang lebih baik, maka terdapat kemungkinan kelas yang berkuasa akan 

dijatuhkan dan digantikan oleh kelas penguasa yang baru. Mosca juga 

berpendapat bahwa, jika dalam elit yang berkuasa tidak mampu memberikan  

layanan-layanan yang diperlukan oleh massa, atau layanan yang diberikan 

dianggap tidak bernilai  lagi, dan terdapatnya perubahan pada kekuatan sosial 

masyarakat, maka perubahan tidak dapat dihindari. Ia juga berpendapat 

bahwa rumusan kepentingan dan cita-cita baru menimbulkan persoalan baru 

yang nantinya akan mempercepat terjadinya pergantian elit.13 

Gambar Proses Sirkulasi Elit 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Haryanto Kekuasaan Elit suatu Bahasan Pengantar.  

                                                           
13Ibid., hal 203-204 

Elit 

Non Elit 

Promotion Demotion 
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Proses sirkulasi ini tidak hanya merupakan proses pertukaran posisi elit 

dan elit saja, akan tetapi juga mencakup pertukaran posisi antara elit yang 

sedang memerintah (Governing Elit) dengan elit yang sedang tidak 

memerintah (non Governing Elit). Proses sirkuliasi tersebut mengandung arti 

bahwa pergantian tersebut ditujukan untuk memperoleh kualitas elit yang 

lebih baik. Jadi sirkulasi ini merupakan perputaran elit dari kelompok kelas di 

masyarakat ke kelompok kelas lainnnya. Menurut mosca sirkulasi elit ini 

terjadi karena kelas-kelas penguasa turun apabila mereka berhenti 

mendapatkan wawasan, dalam kapasitas mana mereka naik untuk berkuasa 

dan jika apa yang harus mereka abadikan atas kehilangan artinya.14 

 

F. Metode Penelitian 

a. Lokasi Penelitian 

Studi ini akan dilakukan di Kabupaten Pamekasan yang  merupakan 

salah satu dari 4 kabupaten di Madura. Sebelah barat berbatasan dengan 

Kabupaten Sampang, sebelah timur berbatasan dengan kabupaten Sumenep, 

sebelah selatan berbatasan dengan selat Madura dan sebelah utara berbatasan 

dengan laut Jawa. 

Kabupaten Pamekasan dipilih karena beberapa faktor rasionalitas. 

Pertama, merupakan salah satu kabupaten yang terdapat banyak kyai. Kedua, 

masyarakat Pamekasan tidak bisa lepas dari pengaruh kyai. Ketiga kontestasi 

                                                           
14 Haryanto. 2005.  Kekuasaan Elit suatu Bahasan Pengantar. Yogyakarta. Politik Lokal 

dan Otonomi Daerah. Hal 96 
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KH. Kholilurrahman dan Achmad Syafi’i merupakan duel klasik dan 

merupakan kontestasi yang kedua kalinya, yang mana pada tahun 2008 

Achmad Syafi’i sebagai incumbent dikalahkan oleh KH. Kholilurrahman 

karena factor kyai dan kekyaiannya.  

b. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam rangka mengumpulkan data mengenai kekalahan incumbent di 

kabupaten Pamekasan ini, maka langkah-langkah yang dilakukan yaitu: 

1. Deks study (Pustaka) 

Desk study ini dipilih sebagai langkah awal untuk menemukan seperti 

apa peluang yang dimiliki oleh incumbent dan kinerja selama menjabat 

serta prestasi apa yang diraih selama memangku kekuasaan tersebut 

berdasarkan data-data pendukung yang ada. Data-data seperti 

pertumbuhan ekonomi, kesehatan, pendidikan, tingkat pengangguran dan 

kemiskinan pada masa jabatan incumbent tersebut setidaknya bisa 

membantu menggambarkan bagaimana kinerja incumbent tersebut semasa 

menjabat. Selain itu, data-data tertulis yang terkait dengan pemilihan 

kepala daerah kabupaten Pamekasan. 

2. Field study (Lapangan) 

Langkah selanjutnya yang ditempuh untuk pengumpulan data ialah 

field study. Dengan menggunakan langkah ini maka, peneliti dapat secara 

langsung bisa berinteraksi dengan realitas yang sedang diteliti sehingga 

dapat diperoleh data primer, yaitu data yang berasal langsung dari 

responden berupa hasil wawancara mendalam (indepth interview) terhadap 
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responden atau informan.Wawancara yang dilakukan ditekankan pada 

wawancara yang bersifat dialogis dan bisa bersifat formal. Ketika peneliti 

melakukan wawancara dengan incumbent dan tim suksesnya serta 

birokrasi yang pernah dipimpinya, maka peneliti akan melakukan 

wawancara terstruktur sehingga suasana diskusi yang terbangun bisa  

kemudian bersifat formal.  

c. Metode Analisa Data 

Dikarenakan penelitian ini menggunakan pendekatan  kualitatif, maka  

metode yang digunakan adalah analisa kualitatif yang diperoleh dari desk 

study dan wawancara mendalam mengenai calon incumbent tersebut. setelah 

itu melakukan reduksi data dengan menelaah dengan cara menseleksi, 

pemfokusan dan penyederhanaan serta mengabstraksikan data kasar yang 

telah dimiliki. Selanjutnya data yang telah direduksi, dianalisis dengan 

berpedoman pada alur teoritik, kemudian diklasifikasikan atau dikategorikan 

menurut urutan pembahasan dan disesuaikan dengan tujuan penelitian. Tahap 

terakhir yaitu penarikan kesimpulan. Dari data yang telah dianalisis maka 

selanjutnya peneliti akan menarik kesimpulan-kesimpulan yang terkait 

dengan temuan hasil penelitian yang telah dilakukan. 

G. Sistematika Pembahasan 

Penelitian tentang Incumbent Kyai Versus Santri dalam Praktek 

Demokratisasi Lokal didalam Fenomena Pemilihan Kepala Daerah sebagai 
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Momentum Sirkulasi Elit dalam Pemilihan Kepala Daerah 2013 Pamekasan 

didalam study ini tersusun atas sistematika sebagai berikut. 

Bab I akan merupakan peroposal penelitian yang akan membahas 

tentang latar belakang serta problematika yang menjadi landasan didalam 

penelitian ini. Apa yang menarik, apa tujuan dilakukan penelitian ini, serta 

bagaimana memecahkan masalah yang ditimbulkan dari rumusan masalah 

yang ada dan bagaimana bekerjanya teori. 

Bab II akan berbicara tentang kabupaten pamekasan, gambaran umum, 

profil kabupaten Pamekaasan, termasuk kependudukan, adat istiadat serta 

kondisi, kebiasaan dan karakter masyarakat Pamekasan. 

Bab III berisi tentang kandidat dan jalannya pemilihan umum kepala 

daerah Pamekasan 2013. Profil dari masing-masing kandidat dalam hal ini 

KH. Khalilurrahman dan pemenangan pilkada Pamekasan yaitu Achmad 

Syafi’i Serta proses jalannya pilkada. 

Bab IV merupakan bab analisis dan intisari dari studi ini yang akan 

berbicara tentang sirkulasi elit dan kekalahan incumbent. 

Bab V merupakan bab kesimpulan dan penutup yang merupakan ending 

dari penulisan penelitian didalam studi ini. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Pemilihan kepala daerah dapat dipahami sebagai suatu momentum 

terjadinya sirkulasi elit, dan yang menentukan adalah massa dengan melihat 

bagaimana elit tersebut secara individu dan melihat keadaan sosial serta 

bagaimana sejarah saat elit tersebut memerintah  dan bagaimana ia 

menjalankan jabatannya. Sirkulasi elit ini juga didorong oleh adanya 

kepentingan-kepentingan politik yang terwujud dalam visi dan misi maupun 

kepentingan  individu. Selain dorongan dari rakyat yang kemaungan dan 

harapannya dapat di tanggapi secara serius oleh elit yang dipercaya sebagai 

elit yang sedang memerintah. Untuk mencapai posisi tersebut maka perlu 

melewati tahap persaingan untuk mendapatkan dukungan dari masa dengan 

membawa wacana-wacana yang terkait dengan apa yang akan dibutuhkan 

oleh massa, sehingga akan memunculkan legitimasi dari masyarakat. Dan 

dapat diketahui bahwa esensial dari sirkulasi elit adalah menemukan elit yang 

lebih berkualitas dari pada elit sebelumnya, yang dianggap mampu dengan 

baik merumuskan masalah pokok dari apa yang dihadapi masyarakat dan 

mampu menemukan jawaban yang tepat untuk memecahkan masalah 

tersebut.  

B. Saran 

Dalam suatu negara perlu adanya manajemen sistem yang 

direalisasikan ke dalam suatu aturan, dan hubungannya dengan demokrasi 
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terdapat beberapa aturan yang menghimbau masyarakat dalam pemerintahan. 

Hal ini terlihat dalam pemberian hak dalam keikutsertaan masyarakat untuk 

berpartisipasi dalam pemerintahan. Dalam mewujudkan partisipasi 

masyarakat di bidang politik, peran pemerintah sangat penting karena 

pemerintah adalah masyarkat dan masyarakat adalah pemerintah, dan dengan 

partisipasi politik masyarakat dapat mendorong kesadaran berpolitik dalam 

masyarakat. 
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LAMPIRAN I 

 Terjemahan 

aynitrA eoontonF nAmAlAt 

Dari kitab tersebut pada intinya secara harfiyah Demokrasi 

adalah pemerintahan rakyat (kekuasaan rakyat) secara umum 

dapat diartikan sebagai semua faham (Ideologi Politik) yang 

berdiri diatas kekuasaan rakyat bagi diri mereka dengan 

memilih (menentukan pemimpin secara bebas untuk 

memimpin mereka) khususnya pemimpin yang menentukan 

hukum untuk mereka, kemudian mereka mengawasi para 

pemimpin tersebut setelah memilih. Oleh karena 

berkumpulnya semua rakyat dalam menentukan kebijakan 

tidak memunkinkan, maka solusi dari hal tersebut adalah 

mengirim wakil mereka yang dipilih oleh Rakyat untuk duduk 

diparlemen dalam menentukan kebijakan 
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